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ABSTRAK 

 

Kecamatan Gerih merupakan suatu instansi pemerintahan yang berfungsi 

memberikan layanan kepada masyarakat dan dipimpin langsung oleh Camat yang 

memiliki banyak pegawai dibawahnya. Pegawai tersebut memiliki tugas dan 

fungsi masing-masing yang berkaitan dengan memberikan pelayanan terhadap 

masyarakat. Tugas pegawai nantinya akan diinputkan kedalam sistem dari 

Kabupaten yang bernama E-Kinerja yang didalamnya mengolah data tugas harian 

pegawai. Dalam E-Kinerja sendiri menghasilkan output berupa penilaian tahunan 

yang dilakukan langsung oleh pimpinan dan nantinya akan digunakan sebagai 

acuan dalam memberikan penghargaan atau tunjangan kepada pegawai yang 

memiliki penilaian terbaik. Sistem E-Kinerja ini belum memiliki fitur yang 

dikhususkan untuk merangking untuk setiap pegawai yang sudah dinilai dan 

belum adanya laporan grafik simulasi kenaikan serta penurunan kinerja pegawai 

untuk setiap tahunnya. Dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai maka 

dibuatkan sebuah Sistem Penilaian Kinerja Pegawai Berbasis Website pada Kantor 

Kecamatan Gerih yang mampu merangking nilai dari E-Kinerja dan terdapat 

sebuah grafik yang bisa digunakan pegawai sebagai acuan untuk evaluasi. Dalam 

penerapannya Metode yang digunakan dalam membantu proses perancangan 

sistem ini adalah metode Simple Additive Weighting dengan menggunakan black-

box testing sebagai metode pengujiannya. Hasil testing aplikasi penilaian kinerja 

pegawai menunjukkan bahwa aplikasi dapat berjalan sesuai fungsinya dan semua 

fitur berfungsi sesuai harapan.   

 

 

 

 

Kata Kunci : Penilaian Kinerja, Simple Additive Weighting, E-Kinerja,   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 1.1 Latar Belakang 

Kecamatan adalah sebuah pembagian wilayah administratif negara 

Indonesia di bawah Kabupaten atau Kota. Kecamatan sendiri dipimpin langsung 

oleh seorang camat dan dipecah menjadi beberapa kelurahan dan desa. Kecamatan 

Gerih merupakan suatu instansi pemerintahan yang berfungsi memberikan 

layanan kepada masyarakat, khususnya masyarakat yang berada di daerah 

Kecamatan Gerih. Seluruh pegawai di Kecamatan Gerih sendiri memiliki kinerja 

dan fungsi masing-masing, dari kinerja tersebut nantinya akan dinilai oleh atasan 

pada akhir tahun. Proses penilaian kinerja di Kecamatan Gerih masih 

menggunakan sistem yang bernama “E-Kinerja Kabupaten Ngawi” yaitu sebuah 

sistem berbasis website dari Kabupaten yang memuat laporan pekerjaan bagi PNS 

di Ngawi yang   berguna   untuk mengukur kinerja seluruh pegawai negeri sipil 

yang bertujuan untuk   meningkatkan   kinerja   aparatur   pemerintahan 

khususnya di Kecamatan Gerih. Penilaian  kerja yang dilakukan untuk setiap 

tahunnya berdasarkan sasaran kerja pegawai dan perilaku kerja yang merupakan 

bahan evaluasi penilaian pegawai. Penilaian seluruh pegawai Kecamatan Gerih 

tersebut dilakukan oleh Camat Gerih sedangkan Camat sendiri dinilai langsung 

oleh Sekretariat Daerah Kabupaten Ngawi.  

Dalam sistem E-Kinerja sendiri belum terdapat sebuah penilaian yang 

dikhususkan untuk merangking untuk setiap pegawai yang sudah dinilai dan 

belum adanya laporan grafik simulasi kenaikan dan penurunan kinerja pegawai 

untuk setiap tahunnya. Pegawai yang terbaik nantinya akan diberikan 

penghargaan atau tunjangan berupa uang senilai Rp. 500.000 dan sembako untuk 

setiap tahunnya yang diberikan langsung oleh Bapak Camat. Dalam hal ini 

penilaian yang dilakukan untuk perangkingan masih menggunakan cara manual 

dengan melihat data Excel satu persatu untuk menentukan pegawai terbaik dan 

banyaknya pegawai di kecamatan Gerih juga menjadi kesulitan tersendiri dalam 

menentukan pegawai terbaik.  
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Metode Simple Additive Weighting merupakan salah satu metode yang 

digunakan dalam proses pengambilan suatu keputusan. Metode SAW disebut juga 

dengan metode penjumlahan terbobot yang memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan dengan metode lainnya. Kelebihan metode SAW dapat melakukan 

penilaian secara lebih tepat, berdasarkan nilai kriteria dan bobot preferensi yang 

sudah ditentukan. Selain itu metode SAW dapat menyeleksi alternatif terbaik dari 

sejumlah alternatif yang ada. Bukan hanya memiliki kelebihan metode SAW juga 

memiliki kelemahan. Salah satu kelemahan  metode SAW adalah data yang 

dimasukkan harus akurat dan tepat untuk menghindari kesalahan dalam 

pembobotan dan perankingan kriteria. (Efiriyanto, 2016)  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka diperlukan suatu sistem 

penilaian pegawai yang nantinya dapat digunakan dalam menentukan pegawai 

terbaik di kecamatan Gerih. Untuk membantu proses penilaian pegawai terbaik 

maka dapat menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dengan 

berdasarkan dari data penilaian E-Kinerja yang telah dikeluarkan untuk setiap 

tahunnya. Dengan melakukan implementasi Sistem Penilaian Kinerja Pegawai 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dapat menghasilkan 

suatu sistem penilaian kinerja yang bersifat objektif. Data penilaian kinerja 

pegawai yang dihasilkan nantinya berupa penilaian kinerja tahunan yang berisikan 

mengenai detail nilai akhir dan grafik simulasi kenaikan dan penurunan kinerja 

pegawai sebagai pedoman pegawai agar dapat mengevaluasi kinerja masing-

masing. Dari perangkingan tersebut nantinya diharapkan membantu camat dalam 

menentukan pegawai terbaik dan dapat memudahkan untuk memberikan 

perhargaan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana merancang bangun Sistem 

Penilaian Kinerja Pegawai dengan Metode Simple Additive Weighting pada 

Kantor Kecamatan Gerih sehingga dapat memudahkan dalam menentukan 

pegawai terbaik?  
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1.3  Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data uji coba yang digunakan adalah data tahun 2019 dan 2020 pada Kantor 

Kecamatan Gerih. 

b. Kriteria yang digunakan pada sistem penilaian kinerja adalah Capaian SKP, 

Orientasi Pelayanan, Integritas, Komitmen, Disiplin, Kerjasama.  

c. Alternatif yang digunakan adalah pegawai yang berada di Kecamatan Gerih 

dari 24 data pegawai PNS. 

d. Sistem dapat diakses oleh Admin, Camat, Sekretariat Daerah, dan Pegawai. 

Penilai yang melakukan pengukuran kinerja pegawai Kecamatan Gerih 

adalah Camat, sedangkan Camat sendiri dinilai langsung oleh pihak 

Sekretariat Daerah. 

e. Data yang diambil dari instansi berupa Data Pegawai, Data Penilaian E-

Kinerja, Data Kriteria dan Bobot. 

f. Dalam menentukan data nilai bobot tiap kriteria maka dilakukan diskusi 

secara langsung dengan pihak Kecamatan Gerih. 

g. Sistem ini mengeluarkan usulan dalam bentuk laporan dengan hasil akhir 

berupa perankingan berdasarkan nilai akhir tertinggi 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini adalah menghasilkan Sistem Penilaian Kinerja 

Pegawai dengan Metode Simple Additive Weighting pada Kantor Kecamatan 

Gerih. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mempermudah admin dalam membantu camat dan sekretariat daerah dalam 

proses penilaian kinerja pegawai. 

2. Membantu Camat dan Sekretariat Daerah dalam melakukan perhitungan 

penilaian kinerja pegawai untuk menentukan pegawai yang terbaik. 

3. Sebagai acuan Camat dalam memberikan tunjangan bonus kepada pegawai 
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yang memiliki hasil kinerja terbaik untuk tiap tahunnya. 

4. Mempermudah Camat dan Sekretariat Daerah dalam pembuatan laporan 

penilaian kinerja pegawai untuk tiap tahunnya. 

5. Mempermudah Camat dan pegawai dalam melihat hasil kinerja dengan adanya 

grafik tahunan sebagai evaluasi untuk kedepannya. 

6. Mempermudah pegawai untuk melihat laporan hasil penilaian kinerja untuk 

tiap tahunnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan untuk lebih 

mengembangkan penelitian dan memperkuat teori yang digunakan. Berdasarkan 

dari penelitian-penelitian terdahulu, penulis menemukan penelitian dengan 

permasalahan serupa namun dalam kasus dan pemecahan masalah yang berbeda 

diantaranya dijabarkan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

(Rosyani, 2019) Penilaian Kinerja Karyawan 

Berprestasi dengan Metode Simple 

Additive Weighting Pada PT.  

Matahari  Putra  Prima 

Sistem akan memberikan solusi 

rekomendasi karyawan terbaik 

kepada pengguna (user) sesuai 

dengan kriteria dan bobot yang 

ditentukan diawal sebelum 

perhitungan. Selain itu,hasil yang 

diperoleh sangat mendekati hasil 

penghitungan manual,serta 

pengolahan data dan informasi dapat 

dilakukan dengan cepat dan dapat 

membantu dalam proses pengolahan 

data hasil keputusan 

Perbedaan: Hasil dari penelitian tersebut masih mendekati dengan hasil yang dikeluarkan dalam 

perhitungan manualnya, sedangkan pada penelitian ini hasil harus sesuai dengan perhitungan 

manualnya. 
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Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

(Antika & 

Susilowati, 2017) 

Sistem Pendukung Keputusan 

Penilaian Kinerja Karyawan Pada 

SMAN 1 Sukoharjo Menggunakan 

Metode SAW 

Dengan metode SAW ini pihak 

manajemen menginginkan sistem 

yang mampu mengatasi bila suatu 

saat ada perubahan jumlah dan nama 

kriteria. Penelitian dilakukan dengan 

mencari nilai bobot untuk setiap 

atribut, kemudian dilanjutkan 

dengan proses perangkingan untuk 

menentukan alternatif yang optimal, 

yaitu karyawan terbaik. Dengan 

adanya sistem ini penlaian kinerja 

karyawan akan jauh lebih cepat dan 

akurat. 

Perbedaan: Hasil dari penelitian tersebut berfokus dalam mengatasi permasalahan perubahan 

jumlah, nama kriteria, dan perhitungan perangkingan, sedangkan dalam penelitian ini berfokus 

pada perhitungan nilai E-Kinerja yang  nantinya akan dihitung lagi dengan menggunakan metode 

SAW. 

(Abadi & Latifah, 

2016) 

Decision Support System Penilaian 

Kinerja Karyawan Pada Perusahaan 

Menggunakan Metode SAW 

Penilaian kinerja karyawan pada 

perusahaan didasari oleh beberapa 

kriteria yang telah ditetapkan, 

diantaranya kedisiplinan, kebersihan, 

kejujuran, komunikasi, kerjasama, 

dan tanggungjawab. Hasil dari 

penelitian ini berbentuk sebuah 

sistem pendukung keputusan yang 

dapat mengolah data pemilihan 

karyawan berprestasi menjadi 

sebuah pertimbangan yang valid 

Perbedaan : Dalam peneliatan ini memiliki perbedaan dalam penetapan kriteria dan cara 

pemecahan masalahnya. penelitian ini berfokus pada perhitungan nilai E-Kinerja yang  nantinya 

akan dihitung lagi dengan menggunakan metode SAW. 

 (Sumber : Olahan Penulis) 
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2.2 Penilaian Kinerja 

Menurut (Galib & Hidayat, 2018) performance atau kinerja adalah 

sebuah hasil kinerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi baik secara kuantitatif, sesuai dengan kewewenangan, 

tugas dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya mencapai tujuan 

organisasi, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika. 

Kinerja atau performance merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian 

suatu pelaksanaan suatu program kegiatan atau kebijakan untuk mencapai sasaran, 

tujuan, visi dan misi organisasi yang dituangkan dalam perencanaan suatu strategi 

organisasi. 

 

2.3 E-Kinerja 

E-Kinerja adalah salah satu aplikasi berbasis web untuk menganalisis 

kebutuhan jabatan, beban kerja jabatan dan beban kerja unit atau satuan kerja 

organisasi sebagai dasar perhitungan prestasi kerja dan pemberian insentif kerja. 

Pengukuran kinerja pegawai sebelumnya dilakukan dengan menggunakan DP3 

(Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan). Pemerintah telah menemukan solusi 

untuk masalah ini dengan menerbitkan keputusan Peraturan Pemerintah Nomor 46 

Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil yang mulai 

berlaku pada tanggal 1 Januari 2014. Penilaian pegawai saat ini sudah berubah 

dari yang sebelumnya menggunakan DP3 menjadi SKP. (Nurhayati, 2019) 

Lahirnya E-Kinerja sendiri dilatarbelakangi dorongan untuk 

mendigitalisasi sistem kerja kepegawaian sehingga setiap pegawai mengetahui 

dengan jelas apa yang harus dikerjakan dan itu merupakan kewajiban mereka 

berupaya untuk mencapai lampauan target kinerja sesuai dengan standar kinerja 

yang ditentukan melalui kontrak kerja di dalam Sasaran Kerja Pegawai (SKP). 

Penerapan E-Kinerja juga ditujukan untuk memberi kepastian kepada pegawai 

yang memperlihatkan performa yang baik akan memperoleh apresiasi yang baik 

juga. Karena, performa kinerja yang baik dari para pegawai tersebut akan 

berdampak langsung terhadap pelayanan yang diberikan kepada masyarakat. 
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Penilaian yang dilakukan didalam E-kinerja terdapat 2 unsur yaitu 

Capaian SKP dan Perilaku Kerja. Didalam Capaian SKP pegawai harus memuat 

kegiatan tugas jabatan dan target yang harus dicapai dalam kurun waktu penilaian 

yang bersifat nyata dan dapat diukur. Untuk Perilaku Kerja didalamnya terdapat 6 

aspek utama yaitu orientasi pelayanan, integritas, komitmen, disiplin, kerjasama, 

dan kepemimpinan. Penilaian perilaku kerja dilakukan dengan melalui 

pengamatan langsung oleh pejabat penilai terhadap PNS sesuai kriteria yang 

ditentukan. Dan pejabat penilai dalam melakukan penilaian dapat 

mempertimbangkan masukan dari PNS lain yang dapat digunakan dalam acuam 

memberikan nilai perilaku kerja. Untuk penilain akhir dilakukan dengan cara 

menggabungkan penilaian SKP dengan perilaku kerja dengan bobot unsur SKP 

60% (enam puluh persen) dan perilaku kerja 40% (empat puluh persen). (PP 

Nomor 46 Tahun, 2011). Berikut adalah rumus penilaian capaian Sasaran Kinerja 

Pegawai (SKP) dan Perilaku Kerja dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 
Gambar 2. 1 Flowcart Perhitungan E-Kinerja 

(Sumber : Olahan Penulis) 
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Berikut ini adalah beberapa uraian penilaian unsur Capaian SKP. 

1. Sasaran Kerja Pegawai (C1) 

SKP adalah rencana kerja dan target yang akan dicapai oleh seorang 

pegawai, Yang disusun dan disepakati bersama antara pegawai dan pimpinan 

pegawai. SKP memuat kegiatan tugas jabatan dan target yang harus dicapai dalam 

kurun waktu penilaian yang bersifat nyata dan dapat diukur setiap kegiatan tugas 

jabatan yang akan dilakukan harus didasarkan pada tugas dan fungsi, wewenang 

tanggung jawab, dan uraian tugasnya yang secara umum telah ditetapkan dalam 

struktur organisasi dan tata kerja. Penilaian sasaran kerja pegawai berasal dari 

hasil capaian sasaran kerja yang terdiri dari : 

a. Capaian target kuantitas 

b. Capaian target kualitas 

c. Capaian target waktu 

d. Capaian target biaya 

Berikut ini adalah uraian penilaian unsur perilaku kerja pegawai negeri sipil. 

1. Orientasi Pelayanan (C2) 

Orientasi Pelayanan digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan yang 

diberikan selama memenuhi tugas melayani masyarakat. Orientasi pelayanan 

adalah perilaku pegawai dalam memberikan layanan terbaik kepada yang dilayani 

baik masyarakat, atasan langsung, rekan sekerja, unit kerja terkait dan instansi 

lain. 

2. Integritas (C3) 

Integritas digunakan untuk mengukur kemampuan pegawai untuk 

bertindak sesuai dengan nilai, norma dan etika yang ditetapkan oleh organisasi.  

3. Komitmen (C4) 

Komitmen digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi dalam 

menjalankan/menyelesaikan tugas dan tanggung jawab. Komitmen merupakan 

perilaku pegawai yang mampu dan memiliki motivasi dalam menyelaraskan sikap 

dan tindakan untuk mewujudkan tujuan organisasi.  

4. Disiplin (C5) 

Disiplin digunakan dalam mengukur tingkat kepatuhan untuk 
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melaksanakan kewajiban  dan tidak melanggar larangan yang terdapat peraturan 

perundangan dan peraturan kedinasan. 

 

5. Kerja sama (C6) 

Kerja sama merupakan bentuk perilaku pegawai yang mampu dan 

memiliki motivasi untuk bekerja secara kolaboratif dengan rekan kerja, pimpinan, 

dan bawahan dalam unit kerjanya serta instansi lain dalam menyelesaikan suatu 

tugas dan tanggungjawab yang telah ditentukan.  

 

2.4 Simple Additive Weighting 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga disebut dengan 

istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar dari metode SAW ini adalah 

mencari penjumlahan terbobot rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

atribut, Metode SAW membuatkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke 

suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada. 

Metode SAW dapat membantu dalam pengambilan keputusan suatu kasus yang 

perhitungannya hanya menghasilkan nilai terbesar yang akan terpilih sebagai 

alternative yang terbaik. Perhitungan akan sesuai dengan metode ini jika 

alternative yang terpilih memenuhi kriteria yang telah ditentukan. Metode SAW 

ini lebih efisien karena waktu yang dibutuhkan dalam perhitungannya lebih 

singkat. Tahapan perhitungan metode SAW dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2 Flowcart Perhitungan Metode SAW 

(Sumber : Olahan Penulis) 

Langkah-langkah dalam metode SAW adalah sebagai berikut, menurut (Antika & 

Susilowati, 2017): 

1. Menentukan Alternatif (Ai). 

2. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan (Cj). 

3. Menentukan bobot untuk masing-masing kriteria (Wj). 

4. Membuat matrik keputusan (X) yang didapat dari setiap alternatif (Ai) 

dengan setiap kriteria (Cj). 

5. Melakukan normalisasi matriks keputusan dengan melakukan proses 

perbandingan pada semua nilai alternative yang ada, rumus normalisasi 

adalah: 

 

rij={

𝑋 𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥𝑖 𝑥𝑖𝑗 
, jika j adalah atribut keuntungan(benefit).

𝑚𝑖𝑛1 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗 
, jika j adalah atribut biaya(cost).

........... (2.4.1) 
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Keterangan : 

Rij  : Nilai kinerja ternormalisasi 

Xij   : nilai atribut yang dimiliki setiap kriteria 

Max rij : nilai terbesar setiap kriteria 

Min rij : nilai terkecil setiap kriteria 

Benefit : jika nilai terbesar adalah terbaik 

Cost  : jika nilai terkecil adalah terbaik 

6. Menghitung nilai preferensi untuk tiap alternatif (Vi) diberikan sebagai:  

Vi = ∑ 𝑾𝒏
𝒋=𝟏 j r ij .............................................. (2.4.2) 

 

Keterangan:  

Vi : nilai preferensi untuk semua alternatif  

Wj : nilai bobot dari setiap kriteria  

Rij : nilai kinerja ternormalisasi  

Nilai Vi yang lebih besar mengidentifikasi bahwa alternatif Ai lebih terpilih. 

 

2.5 Black Box Testing 

Pengujian rekayasa perangkat lunak bertujuan untuk mengevaluasi 

kerangka kerja aplikasi sehingga memenuhi tujuan desain sistem aplikasi. 

Menurut (Rusdiana, 2018), metode pengujian dengan menerapkan black box 

testing digunakan untuk menguji fungsionalitas perangkat lunak. Pengujian black 

box digunakan untuk mencoba menemukan kesalahan dalam banyak kategori, 

diantaranya : 

1. Fungsi-fungsi yang salah atau hilang 

2. Kesalahan interface 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal 

4. Kesalahan performa 

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi. 
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2.6 Metode Pengembangan Sistem 

System Development Life Cycle adalah metodologi pengembangan sistem 

yang digunakan untuk merancang, membangun dan memelihara suatu perangkat 

lunak (software) untuk dapat menghasilkan perangkat lunak yang berkualitas 

tinggi. Terdapat beberapa model dalam system development life cycle salah 

satunya yaitu model waterfall. Model waterfall sendiri merupakan salah satu 

model dalam system development life cycle yang sederhana, dan mudah dipahami 

serta diimplementasikan. Setiap tahapan dalam model waterfall dapat di lihat pada 

Gambar 2.3. 

 

Gambar 2. 3 Tahapan SDLC model Waterfall 

(Sumber : (Topan et al., 2015)) 

 

Dari gambar diatas, berikut penjelasan dari tahapan yang dilakukan dalam model 

waterfall menurut  (Topan et al., 2015): 

1. Communication 

Tahap Communication merupakan tahapan analisis terhadap kebutuhan 

pengguna dan pengumpulan data dan informasi atas kebutuhan perangkat lunak 

atau pengguna. Analisis terhadap kebutuhan pengguna dapat dilakukan dengan 

cara wawancara, dokumen, dan observasi. 

2. Planning 

Tahap Planning merupakan tahapan untuk merencanakan berbagai proses 

pengembangan atau pengerjaan perangkat lunak. 

3. Modelling 
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Tahap Modelling merupakan tahapan perancangan dan analisis terkait 

struktur data dan arsitektur perangkat lunak seperti database, dan antarmuka 

pengguna. Perancangan ini dilakukan berdasarkan output yang diperoleh dari 

tahap communication. Dengan output yang didapat dari tahapan communication 

maka dapat dilakukan perancangan seperti mock up user interface, relasi antar 

database dan infrastruktur teknologi lainnya. 

4. Construction 

Tahap Construction merupakan tahapan dalam melakukan proses 

pengkodingan atau pembuatan aplikasinya. Pembuatan aplikasi didasarkan pada 

tahap communication dan tahap modelling yang sudah dilakukan, sehingga 

tercipta aplikasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan perancangan yang 

telah dibuat. 

5. Deployment 

Tahap Deployment merupakan tahapan terakhir. Maka aplikasi yang 

sudah jadi pada fase construction tersebut nantinya akan dicek apakah fitur dan 

fungsinya sudah sesuai dengan proses bisnis yang ada. Jika ada kesalahan dalam 

sisi teknis maka akan dilakukan perbaikan dan testing kembali. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tahapan Penelitian 

Metode penelitian yang akan digunakan untuk membantu dalam 

pembuatan aplikasi sistem penilaian kinerja pegawai berbasis website adalah 

metode SDLC dengan menggunakan waterfall. Metode ini dimulai dengan 

communication Phase, planning, modelling, construction, dan deployment. 

Berikut merupakan alur perancangan Sistem Penilaian Kinerja Pegawai di 

Kecamatan Gerih. Beberapa tahap – tahap dari metode waterfall dapat dilihat 

pada Gambar 3.1. 

 
Gambar 3. 1 Metodologi Penelitian 

 (Sumber : Olahan Penulis) 

 

3.2 Communication Phase 

Pada tahapan ini penulis mengumpulkan data yang nantinya dapat 

digunakan untuk mendukung penelitian dengan melakukan komunikasi dengan 

pihak yang terkait dalam penilaian kinerja. Melakukan studi literatur mengenai 

teori yang digunakan sebagai pendukung dan acuan. Melakukan observasi 

langsung di perusahaan mengenai proses berjalannya penilaian kinerja. 
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3.2.1 Wawancara 

Pada tahapan ini wawancara dilakukan kepada Camat Kecamatan Gerih. 

Dalam wawancara tersebut membahas permasalahan saat ini pada proses penilaian 

kinerja pegawai yang ada di Kecamatan Gerih terkait informasi-informasi yang 

diperlukan. Sehingga, sistem yang dibuat dapat memberikan solusi terhadap 

permasalahan yang terjadi saat ini. 

3.2.2 Studi Literatur 

Pada tahapan studi literatur dilakukan sebuah kajian sesuai dengan topik 

yang diambil. Selain itu dicari referensi teori yang dapat membantu 

menyelesaikan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya. Referensi yang 

dimaksud antara lain: 

a. Penelitian Sebelumnya 

b. Penilaian Pegawai 

c. E-Kinerja 

d. Metode Simple Additive Weighting 

e. Metode Waterfall 

Referensi yang telah disebutkan di atas dapat ditemukan pada buku, 

jurnal, artikel laporan penelitian dan situs internet. Referensi ini digunakan 

sebagai dasar dan acuan teori dalam melakukan studi serta memperkuat 

permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya. 

3.2.3 Observasi 

Pada tahapan ini pengamatan atau observasi dilakukan secara langsung 

ke instansi terkait proses penilaian kinerja Pegawai di Kecamatan Gerih. Tujuan 

melakukan pengamatan ini adalah untuk mendapatkan informasi tambahan terkait 

dengan proses penilaian kinerja pegawai yang belum didapatkan dari wawancara. 

3.2.4 Analisis Proses Bisnis 

Kegiatan observasi digunakan untuk mengamati secara langsung proses 

bisnis yang berjalan di kantor Kecamatan Gerih. Selain itu juga dilakukan 

pengumpulan informasi dari pihak-pihak yang terlibat secara langsung dalam 
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proses yang berjalan melalui kegiatan wawancara. Kegiatan observasi dan 

wawancara ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh 

Kecamatan Gerih terkait dengan proses yang saat ini diterapkan.  

Proses penilaian kinerja yang berada di Kecamatan Gerih masih 

menggunakan sistem yang bernama “ E-Kinerja Kabupaten Ngawi” yaitu sebuah 

sistem berbasis website yang memuat laporan pekerjaan bagi PNS di Ngawi yang   

berguna   untuk mengukur kinerja seluruh pegawai negeri sipil yang bertujuan 

untuk   meningkatkan   kinerja   aparatur   pemerintahan khususnya di Kecamatan 

Gerih. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara proses penilaian dimulai 

dengan pegawai menginputkan tugas harian sesuai fungsi kedalam sistem. Setelah 

kurun waktu 1 tahun akan dilakukan penilaian terhadap pegawai tersebut oleh 

pimpinan yaitu Camat, sedangkan Camat sendiri nantinya akan dinilai langsung 

oleh pihak Sekretariat Daerah. Penilaian tersebut menghasilkan output nilai 

Capaian SKP dan Perilaku Kinerja dalam bentuk format excel. Berikut adalah 

dokumen flow proses bisnis penilaian kinerja pegawai Kecamatan Gerih 

dijelaskan pada lampiran L6.  

3.2.5 Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan proses identifikasi masalah berdasarkan hasil 

diolah kembali dalam proses Eksplorasi. Berikut adalah hasil identifikasi masalah 

dan solusi yang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3. 1 Identifikasi  Masalah dan Solusi. 

Masalah Dampak Solusi 

1. Tidak adanya sebuah proses 

penilaian kinerja yang 

digunakan untuk 

mengetahui pegawai terbaik 

di kantor Kecamatan Gerih. 

 

1. Untuk mengetahui pegawai 

terbaik masih dilakukan 

dengan cara perhitungan 

manual. 

 

 

1. Dibuatkan sebuah sistem  

yang dapat menilai kinerja 

dengan acuan data penilaian 

E-Kinerja  setiap pegawai 

dengan hasil data 

perangkingan. 
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Masalah Dampak Solusi 

2. Belum adanya grafik 

simulasi kenaikan kenaikan 

dan penurunan kinerja 

pegawai untuk tiap 

tahunnya. 

2. Untuk digunakan pegawai 

dalam mengevalusi kinerja 

masing-masing. 

 

2. Dibuatkan sebuah grafik 

simulasi kenaikan dan 

penurunan kinerja pegawai. 

 

(Sumber : Olahan Penulis) 

3.2.6 Analisis Kebutuhan Pengguna 

 ‘Analisis kebutuhan pengguna dilakukan untuk mengetahui kebutuhan- 

kebutuhan pengguna sebagai dasar pembuatan aplikasi yang akan dikembangkan 

dalam proses penilaian kinerja pegawai. Pengguna aplikasi yang akan dibuat 

adalah Admin, Camat, Sekretariat Daerah, dan Pegawai. Analisis kebutuhan 

pengguna dapat dilihat pada Tabel 3.2 sampai Tabel 3.5. 

Tabel 3. 2 Analisis Identifikasi Pengguna Admin 

No Tugas dan Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data Output 

1. Membuat data user dan 

pegawai 

Data Nama , NIP, Pangkat, 

Jabatan, username, password, 

role, status. 

Daftar data user dan data 

pegawai 

2. Membuat data kriteria 

dan bobot 

Data capaian SKP, orientasi 

pelayanan, integritas, 

komitmen, disiplin, 

kerjasama dan bobot tiap 

kriteria. 

Daftar data kriteria dan 

bobot 

3. Mengimport data 

penilaian dari E-Kinerja 

Data penilaian E-Kinerja tiap 

pegawai. 

Daftar data penilaian E-

Kinerja Pegawai 

  (Sumber : Olahan Penulis) 

 

Tabel 3. 3 Analisis Identifikasi Pengguna Camat 

No Tugas dan Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data Output 

1. Melihat data pegawai Data Pegawai Daftar data pegawai 

2. Melihat data kriteria  Data Kriteria  Daftar kriteria  
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No Tugas dan Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data Output 

3. Melihat data penilaian 

dari E-kinerja 

Data penilaian E-Kinerja tiap 

pegawai. 

Daftar data penilaian E-

Kinerja Pegawai 

4. Melakukan proses 

penilaian pegawai dengan 

metode SAW 

Data pegawai, Data kriteria 

dan bobot, Data penilaian E-

Kinerja 

Daftar data penilaian 

kinerja pegawai dengan 

metode SAW. 

5. Melihat laporan hasil 

penilaian 

Data penilaian Daftar data penilaian 

 (Sumber : Olahan Penulis) 

 

Tabel 3. 4 Analisis Identifikasi Pengguna Sekretariat Daerah 

No Tugas dan Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data Output 

1. Melihat data pegawai Data Pegawai Daftar data pegawai 

2. Melihat data kriteria dan 

bobot 

Data Kriteria dan bobot Daftar kriteria dan bobot 

3. Melihat data penilaian 

dari E-kinerja 

Data penilaian E-Kinerja tiap 

Pegawai. 

Daftar data nilai E-

Kinerja Pegawai 

4. Melakukan proses 

penilaian pegawai dengan 

metode SAW 

Data pegawai, Data kriteria 

dan bobot, Data penilaian E-

Kinerja 

Daftar data penilaian 

kinerja pegawai 

5. Melihat laporan hasil 

penilaian 

Data penilaian Daftar data penilaian 

  (Sumber : Olahan Penulis) 

 

Tabel 3. 5 Analisis Identifikasi Pengguna Pegawai 

No Tugas dan Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan Data Output 

1. Melihat laporan hasil 

penilaian  

Data penilaian   Daftar data penilaian 

 (Sumber : Olahan Penulis) 
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3.2.7 Identifikasi Data 

Setelah dilakukan identifikasi masalah dan identifikasi pengguna, maka 

selanjutnya akan dilakukan identifikasi data. Pada aplikasi ini dibutuhkan data 

yang dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3. 6 Kebutuhan Data 

No Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

1. Data User Daftar User 

2. Data Pegawai Daftar Pegawai 

3. Data Kriteria dan Bobot Daftar Kriteria dan Bobot  

5. Data Nilai E-Kinerja Daftar Nilai E-Kinerja 

(Sumber : Olahan Penulis) 

3.2.8 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Tahap analisis kebutuhan fungsional diperoleh dari hasil analisis 

kebutuhan pengguna pada Kecamatan Gerih. Analisis kebutuhan fungsional dapat 

dilihat pada Tabel 3.7.  

Tabel 3. 7 Kebutuhan Fungsional 

No Pengguna Fungsi Deskripsi 

1. 1. Admin 

2. Camat  

3. Sekretariat Daerah 

4. Pegawai 

Login Proses Admin, Camat, 

Sekda, dan Pegawai  masuk 

ke dalam sistem aplikasi 

penilaian kinerja pegawai 

2. Admin Mengelola Data 

Pegawai(Alternatif) 

Proses Admin dapat 

membuat, merubah, dan  

   menghapus data pegawai 

3.  Admin Mengelola Data 

Kriteria dan Bobot 

Proses Admin dapat 

membuat, merubah , dan 

menghapus data kriteria  

4.  Admin 

 

Mengelola Data Nilai 

E-Kinerja 

Proses Admin dapat 

mengimport data nilai E-

Kinerja 

5. 1. Camat  

2. Sekretariat Daerah 

Mengelola Penilaian 

SAW 

Proses Camat dan Sekda 

melakukan penilaian SAW  
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No Pengguna Fungsi Deskripsi 

   terhadap data penilaian E-

kinerja yang sudah ada 

6. 1. Camat  

2. Sekretariat Daerah 

3. Pegawai 

Laporan  Proses Camat, Sekda, dan 

Pegawai dapat mencetak 

laporan hasil penilaian 

7. 1. Admin 

2. Camat  

3. Sekretariat Daerah 

4. Pegawai 

Logout Proses Admin, Camat, 

Sekda, dan Pegawai keluar 

dari aplikasi penilaian 

kinerja 

  (Sumber : Olahan Penulis) 

3.2.9 Analisis Kebutuhan Non Fungsional 

Berikut adalah kebutuhan-kebutuhan non fungsional yang nantinya ada 

didalam pembuatan aplikasi penilaian kinerja pegawai yang akan dibagi dalam 

beberapa kategori, diantaranya : 

1. Usability 

Aplikasi penilaian kinerja pegawai mempermudah pengguna dalam 

mengakses dan menggunakan perangkat lunak. Misalnya dalam hal tampilan 

halaman, tampilan menu, input data dan lain-lain. 

2. Reliability 

Aplikasi penilaian kinerja pegawai memiliki kehandalan sistem atau 

perangkat lunak. Misalnya dalam hal tidak ada terjadinya error ketika 

memasukkan data. 

3. Ergonomy 

User harus selalu memperoleh kenyamanan saat menggunakan aplikasi. 

Mulai dari sisi ukuran font yang digunakan harus sesuai dengan content yang ada. 

Selain user harus dapat mengakses aplikasi dengan mudah. 

 

4. Portability 

Aplikasi penilaian kinerja pegawai ini harus dapat diakses di berbagai 

macam device yang memiliki Sistem Operasi Web. 
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5. Memory 

Aplikasi penilaian kinerja pegawai ini harus dapat meminimalkan 

penggunaan memori baik itu berupa struktur Code maupun content yang 

tersimpan di database. 

6. Respon Time 

Aplikasi penilaian kinerja pegawai ini harus dapat langsung merespon 

perintah dari User dengan estimasi waktu sepersekian detik mulai dari user 

memberikan perintah. 

7. Safety 

Keamanan User harus bisa terjamin dalam penggunaan aplikasi penilaian 

kinerja pegawai. Mulai dari keamanan data pribadi, hak akses, serta keamanan 

password. 

3.2.10 Diagram IPO 

Pada bagian ini dilakukan perancangan desain sistem yang menggunakan 

pemodelan sistem IPO. Diagram IPO menggambarkan kebutuhan data Diagram 

untuk menggambarkan kebutuhan input, proses, dan output dari setiap modul. IPO 

diagram dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2 Diagram IPO Penilaian Kinerja Pegawai 

(Sumber : Olahan Penulis) 

3.3 Planning Phase 

Tahap planning phase berisi tentang penjadwalan pekerjaan yang 

dilakukan untuk pengembangan sistem. Tahap perencanaan memuat sebuah 

jadwal kerja dari awal pengerjaan sistem hingga implementasi sistem penilaian 

kinerja pada Kecamatan Gerih. Penjadwalan kerja pengembangan sistem dapat 

dilihat pada Lampiran 2. Planning Phase. 
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3.4 Modeling Phase 

Tahap modelling adalah tahapan perancangan aplikasi. Perancangan ini 

dibuat sesuai dengan permasalahan yang diambil yaitu rancang bangun aplikasi 

sistem penilaian kinerja pegawai menggunakan metode Simple Additive 

Weighting. Pengumpulan data-data hasil identifikasi untuk mendukung pembuatan 

aplikasi. Dimulai dari pembuatan System Flowcart, Context Diagram, DFD, 

setelah itu pembuatan Conceptual Data Model dan Physical Data Model. 

3.4.1 System Flow 

System Flowchart merupakan bagan yang menunjukkan alur kerja atau 

apa yang sedang dikerjakan didalam sistem secara keseluruhan. Berikut 

merupakan gambar System Flowchart dari aplikasi Penilaian Kinerja Pegawai 

pada Kantor Kecamatan Gerih. 

1. System Flow Login 

Bagian ini menggambarkan proses login dari dua user yakni admin/camat 

dan pegawai. Proses ini diawali dengan memasukan username dan password 

kemudian proses validasi untuk dilakukan pengecekan kesesuaian data yang 

dimasukan pada database. System flow login dapat dilihat pada Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Sysflow Login 

(Sumber : Olahan Penulis) 

2. System Flow Pegawai 

Pada tahap ini digambarkan proses input, edit dan delete data pegawai 

yang dilakukan oleh Admin. Langkah awal dimana admin login. Setelah admin 

masuk ke halaman dashboard, admin masuk kedalam menu pegawai. Pada menu 

pegawai admin dapat menambah data pegawai dengan melalui menu tambah 

pegawai. Setelah selesai admin dapat melakukan proses penyimpanan data 

pegawai baru. System flow pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.4. 
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Gambar 3. 4 Sysflow Pegawai 

(Sumber : Olahan Penulis) 

 

3. System Flow Kriteria dan Bobot 

Pada tahap ini menggambarkan proses input, edit, delete data kriteria dan 

bobot. Proses ini diawali dengan admin masuk kedalam menu kriteria. Pada menu 

kriteria, admin dapat menambah data kriteria dan bobot dengan melalui menu 

tambah kriteria. Setelah itu admin dapat melakukan proses penyimpanan data 

kriteria dan bobot baru. System flow kriteria dapat dilihat pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3. 5 Sysflow Kriteria 

(Sumber : Olahan Penulis) 

 

4. System Flow Penilaian E-Kinerja 

Pada tahap ini menggambarkan proses import data nilai E-Kinerja 

Kecamatan Gerih ke dalam sistem. Diawali dengan Camat/Sekretariat Daerah 

mengimport data nilai E-Kinerja lalu jika data sudah benar akan otomatis keluar 

data nilai mentahan beserta hasil perhitungan nilai E-Kinerja. System flow 

penilaian E-Kinerja dapat dilihat pada Gambar 3.6. 
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Gambar 3. 6 Sysflow Penilaian E-Kinerja 

(Sumber : Olahan Penulis) 

 

5. System Flow Penilaian SAW 

Pada tahap ini menggambarkan proses perhitungan data penilaian SAW 

berdasarkan nilai perhitungan E-Kinerja yang sudah didapat. Diawali dengan 

mengambil data dari data nilai E-Kinerja yang nantinya akan diproses oleh sistem 

dengan menghasilkan output data penilaian SAW dan detail penilaian SAW. 

System flow penilaian SAW dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
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Gambar 3. 7 Sysflow Penilaian SAW 

(Sumber : Olahan Penulis) 

 

6. System Flow Laporan Penilaian 

Pada tahap ini digambarkan proses cetak laporan data penilaian pegawai 

yang dilakukan oleh Camat, Sekretariat Daerah dan Pegawai Kecamatan Gerih. 

System flow Laporan penilaian dapat dilihat pada Gambar 3.8. 
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Gambar 3.8 Sysflow Laporan Penilaian 

(Sumber : Olahan Penulis) 

3.4.2 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram adalah diagram yang menggambarkan aliran data 

dari sebuah proses atau sistem informasi. Pada DFD, terdapat informasi terkait 

input dan output dari setiap proses tersebut. Adapun  gambaran dari DFD tersebut 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

1. Context Diagram 

 Context diagram merupakan rancangan yang digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana alur data dari berbagai entity pengguna aplikasi. Adapun 

context diagram yang dirancang dapat dilihat pada Gambar 3.9. 
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Gambar 3. 9 Context Diagram 

(Sumber : Olahan Penulis) 

 

2. Diagram Jenjang 

 Diagram jenjang menggambarkan struktur dari sistem berupa suatu bagan 

berjenjang yang menggambarkan semua fungsi yang ada pada sistem. Gambaran 

diagram jenjang dapat dilihat pada Gambar 3.10. 

 

Gambar 3. 10 Diagram Jenjang 

(Sumber : Olahan Penulis) 
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3. DFD Level 0 

 Data flow diagram level 0 pada aplikasi penilaian kinerja pegawai dapat 

dilihat pada Gambar 3.11. 

 

Gambar 3. 11 DFD Level 0 

(Sumber : Olahan Penulis) 

 

4. DFD Level 1 Pengelolaan Data Master 

Data Flow Diagram Level 1 Pengelolaan Data Master  pada aplikasi 

penilaian kinerja pegawai Kecamatan Gerih dapat dilihat pada Gambar 3.12. 
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Gambar 3.12 DFD Level 1 Pengelolaan Data Master 

(Sumber : Olahan Penulis) 

5. DFD Level 1 Penilaian SAW 

Data Flow Diagram Level 1 Penilaian SAW pada aplikasi penilaian kinerja 

pegawai dapat dilihat pada Gambar 3.13. 

 

Gambar 3.13 DFD Level 1 Penilaian SAW 

(Sumber : Olahan Penulis) 
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6. DFD Level 1 Laporan Penilaian 

Data Flow Diagram Level 1 Laporan Penilaian pada aplikasi penilaian 

kinerja pegawai Kecamatan Gerih dapat dilihat pada Gambar 3.14. 

 

Gambar 3.14 DFD Level 1 Laporan Penilaian 

(Sumber : Olahan Penulis) 

3.4.3 Entity Relationship Diagram 

ERD merupakan tahapan  model atau rancangan untuk membuat database, 

agar dapat  lebih mudah dalam menggambarkan data yang memiliki hubungan 

atau relasi dalam bentuk sebuah desain. Penggambaran ERD dalam sistem 

penilaian kinerja pegawai ini dijelaskan dalam bentuk Conceptual Data Model 

dan Physical Data Model. 

 

1. Conceptual Data Model 

Conceptual Data Model (CDM) merupakan suatu desain konsep utama 

dari suatu database yang menghubungkan antar tabel yang biasanya berupa 

sebuah model awal sebelum dijadikan konsep database yang asli. CDM dapat 

dilihat pada Gambar 3.15. 
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Gambar 3.15 CDM 

(Sumber : Olahan Penulis) 

2. Physical Data Model 

Physical Data Model (PDM) merupakan model yang merepresentasikan 

tabel yang terstruktur, termasuk nama kolom, tipe data kolom, primary key, 

foreign key dan relationships yang menghubungkan satu tabel dengan tabel 

lainnya. PDM dapat dilihat pada Gambar 3.16. 

 

Gambar 3.16 PDM 

(Sumber : Olahan Penulis) 
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3.4.4 Struktur Tabel 

Struktur tabel dari pengembangan sistem penilaian kinerja pegawai 

yang digunakan yaitu struktur tabel data pegawai, data kriteria dan bobot, data E-

Kinerja, data  SAW, dan data user. Detail mengenai struktur tabel yang 

digunakan dapat dilihat pada Lampiran 3. 

3.4.5 Desain Input Output Aplikasi 

Desain input output adalah representasi bentuk input maupun output dari 

sistem penilaian kinerja pegawai yang akan digunakan oleh user. Desain yang 

digunakan berpengaruh pada kemudahan dan kenyamanan penggunaan sistem 

oleh user. Desain input output dijelaskan pada Lampiran 4. 

3.5  Construction Phase 

Tahapan Construction ini merupakan tahapan proses penerjemahan 

bentuk desain menjadi kode atau bentuk/bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. 

Setelah pengkodean selesai, dilakukan pengujian terhadap sistem dan juga kode 

yang sudah  dibuat. Tujuannya untuk menemukan kesalahan yang mungkin terjadi 

untuk nantinya diperbaiki.  

3.5.1 Code 

A. Penerapan Metode SAW 

Menganalisa apa saja yang diperlukan dalam membuat suatu sistem 

penilaian kinerja pegawai dalam pemilihan pegawai terbaik menggunakan metode 

SAW, melakukan observasi dan wawancara pada pihak kantor Kecamatan Gerih 

dalam mengumpulkan data. Dan melakukan perhitungan manual yang nantinya 

akan dicocokkan dengan hasil sistem. Penerapan metode SAW tersebut dapat dilihat 

pada Lampiran 1.  

 

B. Pembuatan Aplikasi 

 Pada tahapan aplikasi proses pembuatan dan penulisan kode aplikasi akan 

menggunakan bahasa pemrograman php dengan framework laravel 8.0 sebagai 

backend dan HTML, CSS, JS sebagai frontend aplikasi, dikombinasikan dengan 

penyimpanan database lokal MySQL. 
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3.5.2 Test 

A. Testing 

 Pada tahapan ini dilakukan proses pembuatan atau pengkodingan aplikasi 

sesuai dengan hasil rancangan yang telah dilakukan, dengan menggunakan Visual 

Code (Text Editor), PHP (Bahasa Pemograman), XAMPP (Alat Sever Lokal), 

MySQL (Database), Laravel (Framework), dan juga browser sebagai media untuk 

menjalankan aplikasi yang dibuat. Kemudian dilakukan proses pengujian terhadap 

fungsi dan fitur yang ada pada aplikasi dengan menggunakan metode blackbox 

sebagai metode pengujian fungsi. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deployment 

Pada tahapan ini dilakukan proses pembuatan atau pengkodingan aplikasi 

sesuai dengan hasil rancangan yang telah dilakukan. Hasil dari implementasi 

tersebut akan dilakukan pengujian program dengan menggunakan metode 

Blackbox sebagai metode pengujiannya. 

4.1.1 Implementasi Aplikasi 

Terdapat beberapa fitur dari aplikasi yang dibuat beberapa fitur utamanya 

yaitu Menu Pegawai, Kriteria, Penilaian E-Kinerja, Penilaian SAW, dan Laporan. 

Implemetasi aplikasi yang lebih lengkap dapat dilihat pada Lampiran 5.  

A. Pegawai 

 Pada halaman pegawai diawali Admin menginputkan data pegawai. Jika 

data belum sesuai admin dapat mengedit dan menghapus data yang sudah 

diinputkan. Form daftar pegawai dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Form Daftar Pegawai 

(Sumber : Olahan Penulis) 
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B. Kriteria 

 Pada halaman kriteria diawali Admin menginputkan data kriteria dan 

bobot dengan klik tambah kriteria. Jika data kriteria belum sesuai admin dapat 

mengedit dan menghapus data yang sudah diinputkan. Form Kriteria dapat dilihat 

pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Form Daftar Kriteria 

(Sumber : Olahan Penulis) 

 

C. Penilaian E-Kinerja 

 Pada penilaian E-Kinerja diawali Admin masuk ke halaman pegawai 

untuk mengimport data mentahan E-Kinerja dengan memilih file yang akan di 

importkan kedalam sistem. Setelah memilih file Excel yang sesuai format dan 

melakukan submit nantinya akan muncul hasil data penilaian E-Kinerja. Form 

Penilaian E-kinerja dapat dilihat pada Gambar 4.3.  
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Gambar 4.3 Form Penilaian E-Kinerja 

(Sumber : Olahan Penulis) 

D. Penilaian SAW 

  Pada halaman penilaian SAW diawali Camat/Sekda memilih tahun 

periode penilaian yang akan dinilai. Setelah memilih tahun penilaian nantinya 

Camat/Sekda Melakukan perhitungan dengan klik button hitung. Form penilaian 

SAW dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4 Form Penilaian SAW 

(Sumber : Olahan Penulis) 
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E. Laporan Penilaian 

   Pada halaman laporan penilaian diawali Camat/Sekda/pegawai memilih 

export laporan dalam bentuk format pdf atau Excel. setelah itu akan muncul 

tampilan laporan penilaian. Form laporan penilaian dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Form Laporan Penilaian 

(Sumber : Olahan Penulis) 

4.1.2 Hasil Pengujian Black box 

 Pengujian aplikasi dilakukan dengan menggunakan pengujian blackbox 

yang digunakan untuk mengecek dan memastikan setiap fungsi yang ada pada 

aplikasi sesuai dengan hasil yang diharapkan dan menghindari kesalahan atau bug 

yang disengaja pada aplikasi. Dapat dilihat pada Tabel 4.1 merupakan tabel 

pengujian dan hasil pengujian fungsi utama pada aplikasi dengan menggunakan 

metode blackbox. Detail pengujian dapat dilihat pada Lampiran 7. pengujian 

Black Box. 
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Tabel 4.1 Tabel Pengujian Black Box 

No Tujuan Input Hasil  Status 

Halaman Login (Admin, Camat, Sekda, Pegawai) 

1. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

inputan pada 

username dan 

password yang valid 

Mengisi username : 

administrator,  password 

: 1234567890  dan 

kemudian menekan 

tombol login  

Tampil halaman 

Dashboard 

Success 

2. Melakukan login 

dengan user yang 

tidak terdaftar atau 

salah 

Mengisi username : 

admin123, password: 

123 kemudian menekan 

tombol login 

Tampil pesan 

“Username atau 

Password salah” 

Success 

3.  Tidak memasukkan 

inputan 

Mengkosongkan inputan 

lalu menekan tombol 

login 

Tampil pesan “please 

fill out this field” 

Success 

Halaman Penilaian E-Kinerja (Camat, Sekda) 

4. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

inputan import data 

Excel 

Klik icon import, lalu 

akan tampil halaman 

untuk upload file, lalu 

pilih file excel yang 

sesuai dengan nip 

pegawai 

Berhasil import data , 

tampil nilai pada tabel 

Success 

5. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

import data excel 

tetapi data yang 

dipilih tidak valid 

Klik icon import, lalu 

akan tampil halaman 

untuk upload file, lalu 

pilih file excel yang 

tidak sesuai 

Gagal menampilakan 

hasil import data ekin 

diikuti notifikasi “NIP 

tidak sesuai, mohon cek 

kembali” 

Success 

6. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

import data excel 

yang sebelumnya 

sudah dinputkan lalu 

dimport lagi 

Klik icon import, lalu 

akan tampil halaman 

untuk upload file, lalu 

pilih file excel yang 

sesuai dengan nip 

pegawai dan sebelumnya 

sudah pernah diinputkan 

Gagal menampilakan 

hasil import data ekin 

diikuti notifikasi 

“Penilaian Tahun 2019 

Sudah Pernah di 

Impor” 

Success 

7. Menghapus data E-

Kinerja 

Klik icon delete, lalu 

akan tampil konfirmasi  

Data terhapus Success 
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No Tujuan Input Hasil Status 

8. Mengeksport data E-

Kinerja 

Klik tombol pdf untuk 

eksport kedalam bentuk 

pdf, klik tombol excel 

untuk eksport kedalam 

bentuk excel 

Tampil data ekin dalam 

bentuk pdf dan excel 

Success 

Halaman Penilaian SAW (Camat, Sekda) 

9. Mengetahui respon 

sistem terhadap 

button hitung 

Klik icon hitung Tampil hasil penilaian 

SAW 

Success 

 

10. Mengetahui respon 

sistem terhadap menu 

penilaian SAW sesuai 

dengan tahun 

penilaian yang dipilih 

Memilih tahun pada 

dropdown 

Tampil data penilaian 

SAW sesaui tahun yang 

dipilih  

Success 

Halaman Laporan Penilaian (Admin, Camat, Sekda, Pegawai) 

11. Mengeksport data 

Laporan Penilaian 

Klik tombol pdf untuk 

eksport kedalam bentuk 

pdf, klik tombol excel 

untuk eksport kedalam 

bentuk excel 

Tampil Laporan 

penilaian dalam bentuk 

pdf atau excel  

Success 

(Sumber : Olahan Penulis)
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan terhadap Sistem Penilaian 

Kinerja Pegawai dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sistem yang dibangun dapat berjalan lancar sesuai dengan perancangan yang 

telah dilakukan. 

2. Sistem dapat melakukan proses perhitungan nilai akhir SAW secara cepat dan 

benar. Dari 24 data alternatif yang dinilai memiliki nilai akhir yang sesuai 

dengan perhitungan manual yang dilakukan pada excel. 

3. Aplikasi menghasilkan grafik penilaian yang sesuai dengan nilai akhir pada 

perhitungan SAW. 

4. Aplikasi dapat merangking dengan baik dan benar yang berdasarkan dari nilai 

akhir perhitungan SAW. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil uji coba sistem, maka Sistem Penilaian Kinerja Pegawai 

pada Kantor Kecamatan Gerih dapat dikembangkan sebagai berikut: 

1. Perlu adanya fitur laporan penilaian yang dapat melakukan proses pembuatan 

laporan secara detail dan mudah dipahami. 

2. Pada adanya fitur dashboard yang dapat menampilkan seluruh informasi 

penting dengan detail dan jelas untuk setiap pegawai. 

3. Sistem dapat dikembangkan dengan adanya sebuah tampilan yang jelas dan 

sederhana agar lebih mudah dipahami oleh tiap user.   
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